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Judul Inovasi

Aksi Bersama Masyarakat Dalam

Gerakan Pencarian TBC

Si Mamak Gacar TB



Si Mamak Gacar TB

Inovasi kategori pemberdayaan

masyarakat di bidang kesehatan yang

membantu pencapaian target dalam

penjaringan suspek TBC dan

penemuan kasus TBC



Ide Inovatif

Masalah TBC tidak mungkin dapat

diselesaikan oleh sektor kesehatan

sendirian, keberhasilan

pengendalian TBC dapat dicapai

jika peran seluruh jajaran lintas

sektor terutama masyarakat

didayagunakan secara optimal.



Signifikansi

Keberhasilan pengendalian TBC
tercapai jika seluruh jajaran proaktif
dilibatkan.

Berdasarkan konsep tersebut,
tercetuslah ide memfasilitasi
keterlibatan masyarakat, lintas sektor
dan pihak terkait mendukung
pengendalian TBC melalui inovasi

Si Mamak Gacar TB. 



Kontribusi pada Capaian TPB 
(Tujuan Pembangunan Berkelanjutan)

INOVASI INI BERHASIL MENINGKATKAN PENEMUAN 
TERDUGA TBC DAN MENINGKATKAN PENCAPAIAN PENEMUAN 
KASUS TBC

 Angka Penjaringan Suspek tahun 2021: 98 orang

Tahun 2022 menjadi 297 orang (sampai Bln. Agustus 2022)

 Proporsi penderita TBC Paru Tahun 2021: 15 kasus

Tahun 2022 : 18 kasus (sampai Bln. Agustus 2022)

➢ Kasus yang ditemukan dan dirujuk oleh masyarakat atau
organisasi kemasyarakat ( Actif Case Finding )

Tahun 2021 : 40% Tahun 2022 : 100 %



Adaptabilitas Inovasi :
❖Mudah diterapkan

❖Mudah diaplikasi di daerah manapun

❖metodenya sangat mudah untuk dilaksanakan:

yaitu dengan:

(1) membentuk kader

(2) membekali kader dengan pengetahuan 
tentang penyakit TBC

(3) melakukan sosialisasi cara menggunakan
sarana edukasi kepada tenaga Kesehatan ,
kader, dan masyarakat.



Keberlanjutan

Strategi yang diperlukan untuk menjaga
keberlanjutan Inovasi yaitu dengan

penguatan organisasi dengan pembentukan
team internal atau team inovasi yang terdiri
dari admin,Programer TB,bidan Wilayah dan
koordinator upaya Kesehatan essensial untuk
keberlanjutan inovasi dan komunikasi serta
koordinasi lintas sektoral dan lintas program.
Strategi sosial pendekatan kepada
Masyarakat dan kader.
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Kolaborasi Pemangku Kepentingan

 Tim TBC Puskesmas Tasikmadu sebagai penggagas inovasi,
dalam pelaksanaannya mengadakan pembekalan
kader/tokoh agama/masyarakat melalui pelatihan

 Kader peduli TBC,Kader Remaja, tokoh agama/masyarakat
merupakan komponen utama inovasi ini.

 Camat/Kepala Desa selaku “supporting system”
Penanggungjawab Wilayah, penggerak/pelaku
Pemberdayaan Masyarakat dan berperan dalam
advokasi/mediasi.

 Kepala Dinkes Kabupaten Kabupaten Karanganyar selaku
Penasihat/ pembina.

 Kepala Puskesmas Tasikmadu selaku Penanggungjawab



Dokumentasi

Kegiaatan

Inovasi



Pembekalan dan Pembentukan kader TBC

Tanggal 9 Desember 2021



Sosialisasi Inovasi Bagi Karyawan Puskesmas



Kader Melakukan Penjaringan terduga TBC



Kader Remaja Peduli TB Melakukan Skreening

TB dengan aplikasi google Form





Thank you
PUSKESMAS TASIKMADU


